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ABSTRAK: Microteaching merupakan salah satu matakuliah yang melatih mahasiswa calon guru 
untuk memiliki kemampuan keterampilan mengajar. Keterampilan mengajar sangat penting 
dimiliki oleh mahasiswa calon guru dikarenakan keterampilan ini sangat menentukan keberhasilan 
dalam mengajar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan 
keterampilan membuka dan menutup pelajaran mahasiswa calon guru matematika pada matakuliah 
microteaching. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Sampel penelitian ini adalah 
mahasiswa kelas microteaching yang diampu oleh peneliti yang berjumlah 16 orang mahasiswa calon 
guru matematika FTIK UIN Bukittinggi. Instrumen yang digunakan adalah rubrik penilaian 
keterampilan dasar mengajar yang difokuskan kepada penilaian keterampilan membuka dan 
menutup. Data keterampilan membuka dan menutup dari tiap-tiap mahasiswa calon guru diisi 
langsung oleh peneliti. Hasil penelitian meliputi: pembelajaran diawali atau dibuka dengan 
pembacaan doa dan atau membaca surah pendek, menarik perhatian siswa, memotivasi siswa, 
memberi acuan pelajaran atau menyampaikan tujuan pembelajaran dan kegiatan terakhir pada 
kegiatan pendahuluan/membuka pelajaran adalah memberikan apersepsi atau mengaitkan materi 
prasarat dengan materi yang akan disampaikan. Kegiatan ini terhimpun dalam kegiatan 
keterampilan membuka pelajaran, nilai yang diperoleh adalah 85,6 dengan kategori sangat baik. 
Sedangkan kegiatan menutup pelajaran, dengan kegiatan merefleksi dan menyimpulkan pelajaran, 
memberikan evaluasi terkait materi yang dipelajari memperoleh, meminta siswa untuk mengerjakan 
latihan dirumah dan mempelajari materi untuk pertemuan selanjutnya, serta mengakhiri pertemuan 
pelajaran dengan berdoa. Kegiatan yang terhimpun dalam keterampilan menutup ini memperoleh 
penilaian rata-rata 85,5 dengan kriteria sangat baik. Sementara itu, pembelajaran Islami merupakan 
pembelajaran yang menjadi ciri khas sekolah-sekolah yang berada di lingkungan masyrakat 
mayoritas Islam di Indonesia. 

Keywords: calon guru matematika, keterampilan dasar mengajar, membuka dan menutup 
pelajaran. 

PENDAHULUAN 

Matakuliah microteaching merupakan matakuliah wajib bagi Lembaga Pendidikan Tenaga 
Kependidikan (LPTK). LPTK merupakan tempat untuk mempersiapkan calon tenaga 
kependidikan dan tenaga pendidik (calon guru). Seperti yang disampaikan Rusninawiyah, 
Kurniati, & Kurniawan (2018), LPTK berperanan penting dalam mempersiapkan dan 
menyediakan calon-calon guru yang profesional disemua jenjang pendidikan. Matakuliah 
microteaching merupakan matakuliah yang berfungsi untuk melatih keterampilan mengajar bagi 
mahasiswa calon guru. Matakuliah microteaching diartikan sebagai sarana latihan keterampilan 
mengajar dalam lingkup terbatas (Mansyur, 2017). Matakuliah microteaching dapat memberikan 
manfaat dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan mempersiapkan, menyajikan, dan 
menerapkan pelajaran (Remesh, 2013). Hal yang sama disampaikan oleh (Windyantika & 
Ngazizah, 2021), matakuliah microteaching memiliki tujuan untuk membantu mahasiswa calon guru 
dalam mengembangkan keterampilan mengajar sehingga dapat dijadikan sebagai bekal mengajar 
di sekolah atau di lapangan. Microteaching dianggap memberikan masa transisi untuk 
mempersiapkan lingkungan dalam pembelajaran di kelas (Kilic, 2010). Matakuliah microteaching 
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diharapkan dapat membantu siswa calon guru dalam memberikan pengalaman menjadi guru yang 
sebenarnya di kelas. Untuk itu, mahasiswa calon guru harus dididik dan dilatih dengan baik agar 
kemampuan mengajarnya dapat berkembang secara maksimal (Aida, 2019). 

Mengajar merupkan kegiatan yang kompleks yang menuntut adanya penguasaan berbagai 
pengetahuan, keterampilan, dan mampu menanamkan nilai-nilai atau akhlak yang baik kepada 
siswa. Mengajar tidak dapat disamakan dengan perbuatan mentransfer ilmu dari seorang pendidik 
kepada peserta didik, dan tidak dapat pula disamakan dengan alih informasi yang dilakukan oleh 
setiap orang yang ingin melakukannya. Mengajar jauh lebih kompleks daripada sekedar transfer 
ilmu atau alih informasi karena didalamnya terlibat berbagai kemampuan yang secara simultan, 
utuh, dan terintegrasi, muncul ketika kegiatan mengajar dilakukan (Purwanti, 2009). Oleh karena 
itu, mengajar yang benar hanya dapat dilakukan oleh orang-orang yang telah menguasai atau 
memiliki keterampilan atau kemampuan yang kompleks serta memiliki pengetahuan yang luas 
sesuai dengan bidangnya. 

Mengajar sangat erat kaitannya dengan skill/keterampilan mengajar. Keterampilan 
mengajar adalah keterampilan/kecakapan calon guru atau guru dalam menyampaikan materi 
pelajaran, menguasai bahan pelajaran, memilih model, strategi atau metode yang tepat dan 
pengelolaan kelas yang tepat dan baik (Daryanto & Farid, 2015). Keterampilan mengajar akan 
terlihat dari seorang guru ketika guru melaksanakan pembelajaran, dimana guru terampil dalam 
membuka dan menutup, mengemukakan pertanyaan, mengelola kelas serta cara-cara lain dalam 
menyampaikan materi pembelajaran. Menurut (Kusnadi, 2008), seorang guru yang memiliki 
keterampilan mengajar yang baik dalam melakukan pengajaran kepada siswanya memiliki tujuan 
agar siswa mudah memahami materi pelajaran yang disampaikan. Oleh karena itu, guru hendaknya 
memiliki keterampilan mengajar agar selalu mempunyai cara-cara yang smart dalam menciptakan 
suasana belajar di dalam kelas yang menyenangkan sehingga siswa menjadi aktif dan mampu 
berkolaboratif dengan teman-teman sekelasnya dengan baik dan penuh kegembiraan. 

Seorang guru dituntut untuk terampil dalam melakukan proses pembelajaran, seperti 
terampil dalam membuka dan menutup pelajaran, menyampaikan materi, mengelola kelas, 
keterampilan bertanya, membimbing kelompok kecil, mengadakan variasi, dan keterampilan dalam 
memberikan penguatan yang sesuai dengan kondisi atau keadaan siswa maka siswa akan mudah 
menerima pelajaran dan menganggap guru tersebut adalah guru yang profesional dan 
menyenangkan. Dalam kata lain, seorang guru dituntut untuk menguasai keterampilan dasar 
mengajar agar mampu mengajar dengan baik dan benar serta mampu mengkondisikan dan 
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa. Guru yang profesional dalam mengajar 
akan berdampak terhadap minat dan motivasi siswa dalam belajar, seperti siswa aktif, senang dan 
antusias dalam mengikuti pelajaran yang disampaikan oleh guru tersebut. Ada sepuluh 
keterampilan mengajar yang harus dimiliki oleh guru, keterampilan ini sangat menentukan kualitas 
dalam pembelajaran. Kesepuluh keterampilan itu antara lain: (1) keterampilan membuka dan 
menutup pelajaran, (2) memberi penguatan, (3) mengadakan variasi, (4) menjelaskan,                    
(5) membimbing diskusi kelompok kecil, (6) bertanya, (7) pengelolaan kelas, (8) mengajar 
kelompok kecil dan perorangan (Desnita & Susanti, 2017), (9) keterampilan menggunakan media 
dan alat-alat pembelajaran, serta (10) keterampilan mengevaluasi (Panduan Microteaching UNY 
dalam Siswanto, 2010). 

Untuk itu, perlu dilakukan optimalisasi praktek mengajar atau latihan keterampilan dasar 
mengajar bagi calon guru, tidak terkecuali mahasiswa calon guru matematika agar pembelajaran 
yang dilaksanakan di kelas-kelas matematika bisa berjalan dengan baik dan profesional sehingga 
tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Calon guru matematika adalah mahasiswa 
pendidikan matematika yang sedang berlatih untuk memiliki keterampilan dasar mengajar dalam 
rangka menyampaikan materi matematika kepada siswa. Materi matematika adalah materi yang 
penuh dengan konsep-konsep, fakta, prinsip, dan prosedur. Keterkaitan antara konsep-konsep 
matematika sangat ketat, sehingga dalam mempelajari matematika, siswa harus mulai dari konsep-
konsep yang sederhana dan selanjutnya kepada konsep matematika yang kompleks (Imamuddin, 
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2020). Selain itu, agar siswa mudah memahami pelajaran matematika maka siswa harus memiliki 
literasi matematika yang baik (Imamuddin & Sepriyanti, 2022). Selain itu, penyampaian materi 
matematika harus menggunakan bahasa atau komunikasi yang baik dan benar agar mudah 
dipahami oleh siswa (Zayyadi, Nusantara, & Lanya, 2022). Untuk itu, calon guru matematika harus 
memperbanyak latihan atau praktek mengajar agar memiliki keterampilan dasar mengajar yang baik 
yang dibutuhkan dimasa yang akan datang. 

Penerapan praktek latihan mengajar hendaknya menerapkan semua keterampilan dasar 
mengajar dengan beberapa kali latihan dan dengan estimasi waktu yang tersedia sangat cukup, serta 
penilaian dilakukan oleh ahli pembelajaran (Nasirun, Yulidesni, & Daryati, 2020). Dengan 
demikian, pelaksanaan pembelajaran pada mata kuliah microteaching harus betul-betul dilaksanakan 
secara optimal dan dengan sebaik-baiknya untuk melatih dan mencetak para calon guru 
matematika yang memiliki keterampilan dasar mengajar yang baik dan paripurna sehingga mampu 
menjadi guru yang profesional dimasa yang akan datang. 

Terkait kemampuan dasar mengajar yang harus dimiliki oleh mahasiswa calon guru, 
membuat para mahasiswa, dosen dan para peneliti melakukan penelitian terkait ini. Seperti 
penelitian yang dilakukan oleh Siswanto kepada mahasiswa calon guru di UNY yang mana hasilnya 
menyimpulkan keterampilan mahasiswa calon guru dalam membuka dan menutup pelajaran adalah 
terampil (Siswanto, 2010). Hasil ini juga senada dengan penelitian yang dilakukan terhadap 
mahasiswa calon guru di Universitas Samudara yang menyimpulkan mahasiswa calon guru 
memiliki keterampilan membuka dan menutup pelajaran yang terampil (Nurmasyitah, 2021). Hal 
yang sama disimpulkan dari hasil penelitian bahwa keterampilan membuka dan menutup 
mahasiswa calon guru STKIP Bangka Belitung berkriteria sangat baik (Yuanita, 2019). Hasil yang 
sama disimpulkan dari hasil penelitian yang dilakukan di PGSD UMMI Makasar, dimana 
kemampuan membuka mahasiswa calon guru PGSD berkriteria sangat baik (Sutisnawati, 2017). 
Sejalan dengan penelitian sebelumnya, hasil penelitian terhadap mahasiswa UIN Walisongo, 
Universitas Ivet dan FKIP UAD juga menyimpulkan keterampilan dasar mengajar khususnya 
keterampilan membuka dan menutup pelajaran berkategori baik dan sangat baik (Irawati, 2020; 
Mulyatun, 2014; Nurwahidah, 2020). Temuan yang berbeda ditemukan pada hasil penelitian 
terhadap calon guru di UNJ angkatan 2016, penelitian ini menyimpulkan mahasiswa calon guru 
menyatakan kesulitan dalam mengaplikasikan keterampilan mengajar (Arifah, Failasuf, & 
Novianisa, 2020) 

Perihal keterampilan membuka dan menutup pelajaran, peneliti melakukan jajak pendapat 
dengan beberapa mahasiswa calon guru matematika UIN Bukittinggi yang mengikuti perkuliahan 
microteaching. Berdasarkan jajak pendapat ini, diperoleh informasi mahasiswa calon guru matematika 
mengalami kesulitan dalam memberikan motivasi kepada siswa terkait dengan materi yang akan 
diberikan ketika membuka pelajaran. Kesulitan mahasiswa calon guru juga terjadi dalam 
mengaitkan materi prasyarat dengan materi yang akan dipelajari (kesulitan dalam melakukan 
apersepsi). Sedangkan pada kegiatan penutup, mahasiswa calon guru mengalami kesulitan dalam 
melaksanakan refleksi dan menyimpulkan materi pelajaran yang sudah dilaksanakan. Kesulitan 
mahasiswa calon guru ini seyogyanya tidak perlu terjadi. Karena  keterampilan membuka dilakukan 
guru dalam rangka mengkondisikan kesiapan mental siswa untuk menerima materi pelajaran 
(Mulyasa, 2019). Sedangkan menutup pelajaran salah satunya bertujuan untuk mengetahui 
penguasan materi siswa (Marno & Idris, 2008). 

Berdasarkan pentingnya dan temuan-temuan penelitian terkait kemampuan mahasiswa 
calon guru dalam menerapkan keterampilan mengajar di dalam kelas-kelas matematika serta 
berdasarkan temuan dalam jajak pendapat dengan beberapa mahasiswa calon guru matematika 
UIN Bukittinggi yang mengikuti perkuliahan microteaching, menarik perhatian penulis selaku 
pengampu matakuliah microteaching untuk melakukan penelitian terkait keterampilan dasar mengajar 
mahasiswa binaan. Pada penelitian ini dikhususkan untuk mendeskripsikan keterampilan membuka 
dan menutup pelajaran di saat latihan mengajar pada matakuliah microteaching untuk calon guru 
matematika. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk kepada penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskipsikan kemampuan dasar mengajar khususnya keterampilan membuka dan menutup 
pelajaran bagi mahasiswa calon guru matematika UIN Bukittinggi. Sampel dalam penelitian ini 
adalah mahasiswa calon guru matematika yang mengikuti matakuliah microteaching di semester VI 
pada tahun akademik 2021/2022 dan merupakan mahasiswa calon guru matematika yang 
dibawah binaan peneliti dalam matakuliah microteaching. Banyaknya mahasiswa calon guru 
matematika yang jadi sampel penelitian berjumlah 16 orang.  

Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan instrumen rubrik penilaian 
keterampilan dasar mengajar dengan nilai yang digunakan 1-5. Penilaian terhadap sampel dilakukan 
oleh peneliti. Kemampuan keterampilan membuka dan menutup pelajaran mahasiswa calon guru 
matematika pada penelitian ini dikelompokkan kedalam sangat baik, baik, cukup baik, kurang baik 
dan sangat kurang. Perhitungan ini menggunakan rumus yang dimudifikasi dari Riduwan (2019): 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 

 
Selanjutkan untuk menentukan kategori dicocokkan dengan tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Kategori Keterampilan Dasar Mengajar 

Rentang Nilai Kategori 

80 ≤ Nilai akhir ≤  100 Sangat baik 

60 ≤ Nilai akhir < 80 Baik 

40 ≤ Nilai akhir < 60 Cukup baik 

20 ≤ Nilai akhir < 40 Kurang baik 

0 ≤ Nilai akhir < 20 Sangat kurang 

 
Penelitian ini difokuskan kepada penilaian keterampilan membuka dan menutup pelajaran. 

Keterampilan membuka pelajaran meliputi; membuka pelajaran dengan doa dan atau membaca 
surah pendek, menarik perhatian siswa, memotivasi siswa, memberi acuan pelajaran atau 
menyampaikan tujuan pembelajaran, dan mengaitkan materi prasyarat dengan materi yang akan 
disampaikan. Sedangkan keterampilan menutup pelajaran meliputi; merefleksi dan menyimpulkan 
pelajaran, memberikan evaluasi terkait materi yang dipelajari, meminta siswa untuk berlatih 
dirumah dan mempelajari materi untuk pertemuan selanjutnya, dan ditutup dengan doa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, pelaksanaan kegiatan penilaian keterampilan 
membuka dan menutup pelajaran oleh calon guru matematika dilaksanakan ketika pembelajaran 
microteaching berlangsung. Pembelajaran yang dilaksanakan adalah pembelajaran Islami, dimana 
pembelajaran dibuka dengan pembacaan do’a atau membaca surah pendek dan pelajaran ditutup 
dengan doa atau ucapan hamdalah sebagai bentuk syukur kepada Allah atas terlaksananya 
kegiatan pembelajaran yang sudah dilaksanakan. Pembelajaran Islami adalah pembelajaran yang 
diawali dengan doa dan ditutup dengan do’a (Imamuddin, 2022; Imamuddin, Isnaniah, 
Zulmuqim, Nurdin, & Andryadi, 2020). Adapun situasi penilaian pelaksanaan keterampilan 
membuka pelajaran disajikan pada Gambar 1 berikut.  
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Gambar 1. Calon Guru Matematika Membuka Pelajaran 

Dari kegiatan membuka pelajaran, diperoleh penilaian keterampilan membuka pelajaran 
untuk mahasiswa calon guru matematika seperti yang tertuang pada gambar 2 berikut. 

 

 
Gambar 2. Hasil Penilaian Keterampilan Membuka Pelajaran untuk Mahasiswa Calon Guru Matematika 

Sedangkan situasi pelaksanaan keterampilan menutup pelajaran disajikan pada Gambar 3 
berikut. 
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Gambar 3. Calon Guru Matematika Menutup Pelajaran 

Dari kegiatan memutup pelajaran, diperoleh penilaian keterampilan menutup pelajaran 
untuk mahasiswa calon guru matematika seperti yang tertuang pada gambar 4 berikut. 

 

 
 

Gambar 4. Hasil Penilaian Keterampilan Menutup Pelajaran untuk Mahasiswa Calon Guru 
Matematika 

Pembahasan 

Keterampilan membuka dan menutup, merupakan salahsatu keterampilan dasar mengajar. 
Keterampilan membuka dan menutup ini menjadi sangat penting dikuasai dan harus dilakukan 
dengan sebaik-baiknya ketika seorang guru berada di kelas. Guru kelihatan baik atau kurang baik 
dalam mengajar, bisa dilihat salah satunya dari bagaimana guru membuka dan menutup pelajaran. 
Kemampuan membuka dan menutup pelajaran seorang guru, sudah mampu memberikan kesan 

72
78

94
98

0

20

40

60

80

100

120

Menutup pelajaran

Merefleksi dan menyimpulkan
pelajaran

Memberikan evaluasi terkait
materi yang dipelajari

Meminta siswa untuk
mengerjakan latihan dirumah
dan mempelajari materi untuk
pertemuan selanjutnya

Ditutup dengan doa



 Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran Mahasiswa Calon Guru Matematika pada Matakuliah 
Microteaching 

Juring (Journal for Research in Mathematics Learning), Vol. 5, No. 3, September 2022, 147 – 156   |  153 

dan penilaian terhadap kemampuan si guru dalam mengajar. Hal ini didukung oleh pernyataan 
yang disampaikan oleh Purwanti (2009), keterampilan membuka dan menutup pelajaran mampu 
meningkatkan keterampilan mengajar guru. 

Guru adalah orang yang mengendalikan pembelajaran di dalam kelas. Guru yang terampil 
dalam mengajar akan mampu menjadikan siswa aktif dalam belajar dan mempu meningkatkan 
minat dan motivasi belajar siswa. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Resti, Djollong, & Ramlah 
(2020), yaitu bahwa penguasaan keterampilan dasar mengajar yang baik dari seorang guru mampu 
meningkatkan minat belajar siswa yang diajarnya. Untuk itu, penting bagi calon guru terkhusus 
calan guru matematika berlatih dan berupaya keras untuk menguasai keterampilan dasar mengajar 
khususnya keterampilan membuka dan menutup pelajaran. 

Calon guru matematika merupakan calon guru yang ahli dibidang pendidikan matematika, 
atau dalam kata lain bisa juga dikatakan mahasiswa calon guru matematika adalah calon guru yang 
akan mendidik siswa-siswa dengan materi matematika sebagai bidang keahliannya. Menyampaikan 
matematika kepada siswa sekolah bukanlah hal yang mudah tetapi juga bukan hal yang sulit untuk 
dilakukan. Menyampaikan materi matematika dimulai dari konsep yang mendasar atau sederhana 
sampai kepada konsep matematika yang komplek. Hal ini juga dikemukakan oleh Imamuddin 
(2020), bahwa belajar matematika dimulai dari konsep-konsep yang sedehana menuju kepada 
konsep-konsep yang kompleks. Calon guru matematika harus mampu menguasai keterampilan 
dasar mengajar terkhusus keterampilan membuka dan menutup pelajaran dan menguasai konsep-
konsep matematika yang akan disampaikan kepada siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh informasi terkait keterampilan dasar mengajar 
terkhusus keterampilan membuka dan menutup pelajaran, mahasiswa calon guru matematika UIN 
Bukittinggi. Keterampilan membuka pelajaran mahasiswa calon guru matematika mencapai rata-
rata 85,6 dengan kategori sangat baik. Dimana tiap kegiatan pada kegiatan membuka ini seperti 
kegiatan: membuka pelajaran dengan berdoa terlebih dahulu dan atau membaca surah pendek 
dengan nilai rata-rata 98 termasuk dalam kategori sangat baik, menarik perhatian siswa dengan nilai 
rata-rata 88 berkategori sangat baik, memotivasi siswa dengan nilai rata-rata 74 termasuk dalam 
kategori baik, memberi acuan pelajaran atau menyampaikan tujuan pembelajaran dengan nilai rata-
rata 78 yang termasuk pada kategori baik, dan kegiatan terakhir pada kegiatan 
pendahuluan/membuka pelajaran adalah memberikan apersepsi atau mengaitkan materi prasyarat 
dengan materi yang akan disampaikan, kegiatan ini memperoleh nilai rata-rata 90 dengan kriteria 
sangat baik. Seperti yang disampaikan oleh Widyastuti (2022). Tujuan keterampilan membuka 
pelajaran ini tidak lain memberikan gambaran kepada siswa/mahasiswa agar secara umum 
mengetahui materi yang akan disampaikan, mengetahui kesiapan siswa/mahasiswa untuk 
mengikuti pembelajaran, dan siswa/mahasiswa tertarik dan termotivasi untuk mengikuti 
pembelajaran. Keterampilan membuka ini adalah keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh 
seorang guru (Mansyur, 2017). 

Untuk penilaian keterampilan menutup pelajaran, mahasiswa calon guru matematika 
memperoleh nilai rata-rata 85,5 dengan kriteria sangat baik. Perolehan kriteria baik pada 
keterampilan menutup ini didukung oleh perolehan nilai pada setiap kegiatan yang dilakukan 
seperti: merefleksi dan menyimpulkan pelajaran dengan nilai rata-rata 72 dan termasuk dalam 
kriteria baik, memberikan evaluasi terkait materi yang dipelajari memperoleh nilai rata-rata 78 
dengan kriteria baik, meminta siswa untuk mengerjakan latihan di rumah dan mempelajari materi 
untuk pertemuan selanjutnya memperoleh nilai rata-rata 94 dengan kriteria sangat baik, dan 
mengakhiri pertemuan pelajaran dengan doa memperoleh nilai rata-rata 98 dengan kriteria sangat 
baik. 

Berdasarkan penilaian terhadap keterampilan membuka dan menutup pelajaran mahasiswa 
calon guru matematika UIN Bukittinggi, dapat dikatakan mahasiswa sudah memiliki kompetensi 
atau keterampilan khususnya terampil dalam melakukan kegiatan membuka dan menutup 
pelajaran. Namun demikian, memotivasi siswa dan kegiatan memberi acuan pelajaran atau 
menyampaikan tujuan pembelajaran pada kegiatan membuka, mahasiswa harus tetap 
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melaksanakan latihan secara maksimal agar kedepan lebih baik lagi. Sedangkan pada kegiatan 
menutup pelajaran, mahasiswa calon guru harus memperbanyak lagi berlatih cara melakukan 
refleksi dan menyimpulkan pelajaran, serta cara-cara memberikan evaluasi yang baik dan benar 
terkait materi yang dipelajari siswa. Dengan sering berlatih, mahasiswa calon guru akan semakin 
terampil dalam membuka dan menutup pelajaran. 

Kegiatan membuka dan menutup ini sangat penting dipelajari, dimiliki dan dikuasai oleh 
mahasiswa calon guru matematika sebagai pemegang tongkat estafet guru matematika pada masa 
yang akan datang. Keterampilan dasar mengajar merupakan kemampuan atau keterampilan yang 
harus dimiliki oleh calon guru, guru, dosen, dan pelatih (Madjid, 2019). Sehingga sangat penting 
mahasiswa dilatih dan dibina untuk memiliki keterampilan dasar mengajar ini dibawah binaan 
pembimbing atau dosen pada matakuliah microteaching. Seperti yang disimpulkan oleh Mansyur 
(2017), matakuliah microteaching dapat membekali calon guru dengan bermacam-macam 
keterampilan dasar mengajar. Seorang guru yang terampil dalam mengajar akan mampu 
melaksanakan pembelajaran yang baik dan menyenangkan sehingga siswa belajar dengan senang 
dan bahagia. Hal ini sejalan dengan temuan Rahma, Hafid, & Sudirman (2021), bahwa 
keterampilan dasar mengajar sangat mempengaruhi minat dan motivasi belajar siswa. 

Temuan penelitian ini memperkuat temuan-temuan penelitian yang sudah dilakukan 
dibeberapa LPTK sebelumnya. Seperti temuan penelitian keterampilan dasar mengajar yang 
dilakukan terhadap calon guru di STKIP-PGRI Pontianak (Ardi, 2014), STKIP Bangka Belitung 
(Yuanita, 2019), PGSD UMMI Makassar (Sutisnawati, 2017) dan FKIP UAD (Irawati, 2020) yang 
menyimpulkan keterampilan membuka dan menutup pelajaran mahasiswa calon guru berkriteria 
baik dan sangat baik. Sementara itu, pembelajaran Islami merupakan pembelajaran yang menjadi 
ciri khas sekolah-sekolah yang berada di lingkungan masyarakat mayoritas Muslim di Indonesia.  

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh dua kesimpulan terkait keterampilan membuka dan 
menutup pelajaran mahasiswa calon guru matematika UIN Bukittinggi pada saat latihan di 
matakuliah microteaching. Pertama, keterampilan membuka pelajaran mencapai rata-rata 85,6 
dengan kategori sangat baik, dengan tiap kegiatan pada kegiatan membuka ini seperti kegiatan: 
membuka pelajaran dengan berdo’a terlebih dahulu dan atau membaca surah pendek dengan nilai 
rata-rata 98 termasuk dalam kategori sangat baik, menarik perhatian siswa dengan nilai rata-rata 
88 berkategori sangat baik, memotivasi siswa dengan nilai rata-rata 74 termasuk dalam kategori 
baik, memberi acuan pelajaran atau menyampaikan tujuan pembelajaran dengan nilai rata-rata 78 
yang termasuk pada kategori baik, dan kegiatan terakhir pada kegiatan pendahuluan/membuka 
pelajaran adalah memberikan apersepsi atau mengaitkan materi prasyarat dengan materi yang 
akan disampaikan, kegiatan ini memperoleh nilai rata-rata 90 dengan kriteria sangat baik. Kedua, 
keterampilan menutup pelajaran memperoleh nilai rata-rata 85,5 dengan kriteria sangat baik. 
Perolehan kriteria baik pada keterampilan menutup ini didukung oleh perolehan nilai pada setiap 
kegiatan yang dilakukan seperti: merefleksi dan menyimpulkan pelajaran dengan nilai rata-rata 72 
dan termasuk dalam kriteria baik, memberikan evaluasi terkait materi yang dipelajari memperoleh 
nilai rata-rata 78 dengan kriteria baik, meminta siswa untuk mengerjakan latihan di rumah dan 
mempelajari materi untuk pertemuan selanjutnya memperoleh nilai rata-rata 94 dengan kriteria 
sangat baik, dan mengakhiri pertemuan pelajaran dengan doa memperoleh nilai rata-rata 98 
dengan kriteria sangat baik. 

Berdasarkan penelitian ini, mahasiswa calon guru disarankan untuk sering berlatih 
kemampuan dalam memberikan motivasi dan apersepsi. Hal ini dikarenakan tidak ada jalan lain 
untuk mampu memberikan motivasi belajar dan apersepsi selain berlatih. Selain itu, mahasiswa 
calon guru diharapkan rajin berlatih dalam merefleksi dan menyimpulkan materi pelajaran.  
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